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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi bahwa seorang pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan begitu pula dalam
pendidikan Islam. Seorang pendidik diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai
keagamaan pada diri peserta didik dan tidak hanya mengerjakanya saja. Dengan
demikian nilaiOnilai keagamaan tidak sekedar teori namun nilai-nilai keagamaan
tersebut akan tercermin pada perilaku siswa sehari-harinya. Pendidikan Agama
Islam berperan penting dalam perkembangan akhlak siswa. Di jaman yang
modern dan serba canggih, selain berdampak positif tentu juga mempunyai
dampak negatif, maka Kkita sebagai masyarakat berpendidikan harus bisa
memanfaatkan tekhnologi dan ilmu pengetahuan dengan sebaik-baiknya agar
tidak terjadi ketimpangan dalam kehidupan. Terutama moral dan akhlak
masyarakat yang memang bermasalah, dan untuk mengatasi moral dan akhlak
tersebut bukan hanya dengan pembelajaran secara teori melainkan juga dengan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dan dibarengi dengan pendidikan
dibidang mental dan spiritual akhlak yang baik. oleh karena itu penanaman nilai-
nilai keagamaan dinilai sangat penting dan berperan dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran guru PAIl dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui penanaman nilai sidiq di SMPN
3 kedungwaru tulungagung. 2) Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa melalui penanaman nilai amanah di SMPN 3
kedungwaru tulungagung. 3) Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa melalui penanaman nilai ikhlas di SMPN 3
kedungwaru tulungagung.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Lokasi penelitian terletak di SMPN 3 kedungawru Tulungagung. Data
yang peneliti dapatkan dari Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa. Metode
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari penelitian ini dapat dilihat hasil-hasil penelitian yaitu: 1) peran guru
PAI dalam meningkatkan kecerdasan spiritual melalui penanaman nilai sidiq di
SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung adalah: Guru berperan sebagai teladan,
motivator, pembimbing dan pendidik dalam mengajak siswa untuk berperilaku
baik/ berakhlak yang mulia. Dalam peran yang dimiliki seorang guru, mereka juga
memberikan kegiatan keagamaan yang dipandang dapat menanamkan nilai sidiq
pada siswa diantaranya: kegiatan shalat berjama’ah, sholat jum’at, shalat dhuha,
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dan shalat dhuhur berjama’ah. Dari beberapa kegiatan tersebut seorang guru
Pendidikan Agama Islam menjadi teladan yang baik untuk mengajak siswa dalam
berjama’ah. Memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa selalu mengingat
kepada Allah kapanpun dan dimanapun mereka berada. 2) peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan spiritual melalui penanaman nilai
amanah di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung adalah: sama halnya dalam
penanaman nilai sidig, guru berperan sebagai teladan, motivator, pembimbing dan
pendidik melalui penugasan keagamaan yang diberikan. Guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai amanah melalui pemberian tugas hafalan surat-
surat pendek, do’a sehari-hari dan menjadi tugas bilal shalat jum’at. Dengan
tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan siswa tentang keagamaan. Selain itu akan meningkatkan daya ingat
siswa. 3) peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual melalui penanaman nilai ikhlas di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung
adalah: Guru Penddidikan agama Islam berperan sebagai teladan, motivator dan
pembimbing dalam mengajarkan keikhlasan pada diri siswa melalui kegiatan
infak setiap hari jum’at dan shadaqah di hari kematian. Infak pada hari jum’at
dilakukan rutin setiap hari jum’at dengan harapan agar siswa selalu menyisihkan
sedikit rizkinya untuk di infakkan. Dalam infak jum’at, siswa tidak diberikan
batasan dalam memberikan uang, karena sifatnya seikhlasnya, bahkan ada siswa
yang tidak memasukkan uang dikotak infak. Dengan kegiatan tersebut sehingga
akan tertaman pada diri siswa untuk selalu membatu keadaan sekitarnya.
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ABSTRACT

Thesis with title “The Role of Islamic Religious Education Teachers in Improving
Student’s Spiritual Intelligence through the Cultivation of Religious Values at
State Junior High School 3 Kedungwaru™ was written by Fatichatur Rohmah,
Islamic Religious Education, NIM. 1721143142 Year 2018 advisor by Prof. Dr.
H. Akhyak, M.Ag.

Keywords: The Role of Islamic Religious Education Teacher, Spiritual
Intelligence, Religious Values.

Research in this thesis is motivated that an educator has a very important
role in education as well as in Islamic religious education. An educator is
expected to be able to instill religious values in the learners and not just to do it.
Thus religious values are not just theory but religious values will be reflected in
the student’s daily behavior. Islamic religious education plays an important role in
the development of morality students. In modern times and all sophisticated, in
addition to positive impacts will also have a negative impact, then we as an
educated society should be able to utilize technology and science to the best in
order to avoid inequality in life. Especially morally and morally society that is
problematic, and to overcome morals and morals is not only by learning in theory
but also with habituation in everyday life and coupled with education in the field
of mental and spiritual good morals. Therefore, the planting of religious values is
considered very important and plays a role in improving students’ spiritual
intelligence.

The focuses of this research are: 1) How the role of Islamic Religious
Education teachers in improving students’ spiritual intelligence through
cultivation of sidiq value at State Junior High School 3 Kedungwaru
Tulungagung. 2) How the role of Islamic Religious Education teachers in
improving students’ spiritual intelligence through cultivation amanah value at
State Junior High School 3 Kedungwaru Tulungagung. 3) How is the role of
Islamic Religious Education teachers in improving students’ spiritual intelligence
through cultivation sincere values at State Junior High School 3 Kedungwaru
Tulungagung.

The approach used in this study is a qualitative approach. The research
location is located at State Junior High School 3 Kedungawru Tulungagung. The
data that researchers get from Islamic Religious Education Teachers and students.
The method used is observation, interview and documentation.

From this research can be seen the results of research are: 1) The role of
Islamic Religious Education teachers in improving spiritual intelligence through
the cultivation of sidiq value in State Junior High School 3 Kedungwaru
Tulungagung is: Teachers role as role models, motivators, mentors and educators
in inviting students to behave well/morally noble. In the role of a teacher, they
also provide religious activities that are considered to instill the value of sidiq to
students among them: praying activities congregation, Friday prayers, dhuha
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prayers, and dhuhur prayers in congregation. From some of these activities a
teacher of Islamic Religious Education became a good example to invite students
in congregation. Provide motivation and guidance so that students always
remember to God whenever and wherever they are. 2) The role of Islamic
Religious Education teachers in improving spiritual intelligence through the
cultivation of the value of amanah at State Junior High School 3 Kedungwaru
Tulungagung is: the same as in planting the value of sidiq, the teacher acts as role
model, motivator, mentor and educator through religious assignment given.
Islamic Religious Education Teachers in instilling the value of amanah through
the provision of rote tasks short letters, daily prayers and a duty bilal prayers
Friday. With tasks assigned to students can add students’ experiences and
knowledge about religion. In addition it will improve students’ memory. 3) The
role of Islamic Religious Education teachers in improving spiritual intelligence
through the cultivation of sincere values at State Junior High School 3
Kedungwaru Tulungagung are: Teachers Islamic religious education serves as role
model, motivator and mentor in teaching sincerity in students through infak every
Friday and alms on the day of death. Infak on Friday is done routinely every
Friday with the hope that students always set aside bit sustenance to infak. In infak
Friday, students are not given the limits in giving money, because it is not forcing,
there are even students who do not put money in the infak box. With these
activities so that will be locked in students to always petrified the surrounding
circumstances.
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